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Abstrak

Manajemen supervisi akademik merupakan salah satu upaya penting dalam meningkatkan
profesionalisme guru dan kualitas pembelajaran di lembaga pendidikan. Supervisi akademik tidak hanya
berfungsi sebagai kegiatan pengawasan, tetapi juga sebagai proses pembinaan, pendampingan, dan
pengembangan kompetensi guru secara berkelanjutan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
manajemen supervisi akademik dalam peningkatan profesionalisme guru serta mengetahui strategi
supervisi yang efektif dalam meningkatkan kualitas pembelajaran. Penelitian ini menggunakan metode
studi pustaka (library research) dengan pendekatan deskriptif kualitatif. Data diperoleh dari berbagai
sumber ilmiah seperti buku, jurnal, artikel, dan hasil penelitian terdahulu yang relevan dengan tema
penelitian. Teknik analisis data dilakukan melalui reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa manajemen supervisi akademik dilakukan melalui perencanaan
supervisi, pelaksanaan supervisi kelas, pembinaan profesional guru, evaluasi pembelajaran, serta tindak
lanjut supervisi secara berkelanjutan. Supervisi akademik yang efektif mampu meningkatkan kompetensi
pedagogik, profesional, sosial, dan kepribadian guru sehingga berdampak positif terhadap kualitas
pembelajaran dan mutu pendidikan.

Kata Kunci: Manajemen supervisi akademik, profesionalisme guru, kualitas pembelajaran, pembinaan
guru.

Abstract

Academic supervision management is one of the important efforts in improving teacher professionalism
and the quality of learning in educational institutions. Academic supervision functions not only as a
monitoring activity but also as a process of guidance, mentoring, and continuous teacher competency
development. This study aims to analyze academic supervision management in improving teacher
professionalism and to identify effective supervision strategies in enhancing the quality of learning. This
research uses a library research method with a qualitative descriptive approach. Data were collected from
various scientific sources such as books, journals, articles, and previous studies relevant to the research
topic. Data analysis techniques were carried out through data reduction, data presentation, and conclusion
drawing. The results of the study indicate that academic supervision management is implemented through
supervision planning, classroom supervision, teacher professional development, learning evaluation, and
continuous supervision follow-up. Effective academic supervision is able to improve teachers’ pedagogical,
professional, social, and personal competencies, thereby positively impacting the quality of learning and
educational outcomes.

Keywords: Academic supervision management, teacher professionalism, quality of learning, teacher
development.
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PENDAHULUAN

Guru yang profesional tidak hanya mampu menguasai materi pembelajaran,
tetapi juga memiliki kemampuan pedagogik, sosial, kepribadian, dan profesional yang
baik. Guru dituntut mampu menciptakan pembelajaran yang aktif, kreatif, inovatif, dan
menyenangkan sesuai dengan kebutuhan peserta didik serta perkembangan zaman.
Namun demikian, dalam praktiknya masih terdapat berbagai permasalahan yang
berkaitan dengan kompetensi dan profesionalisme guru, seperti penggunaan metode
pembelajaran yang monoton, kurangnya inovasi pembelajaran, rendahnya pemanfaatan
teknologi pendidikan, dan kurang optimalnya pengelolaan kelas (Sutrisno, n.d.). Untuk
meningkatkan profesionalisme guru, diperlukan berbagai upaya pembinaan dan
pengembangan kompetensi secara berkelanjutan. Salah satu upaya penting yang dapat
dilakukan adalah melalui supervisi akademik. Supervisi akademik merupakan proses
pembinaan profesional yang dilakukan untuk membantu guru meningkatkan kualitas
pembelajaran melalui bimbingan, arahan, evaluasi, dan pendampingan secara sistematis.
Supervisi akademik tidak hanya berorientasi pada penilaian kinerja guru, tetapi juga
bertujuan membantu guru mengembangkan kemampuan profesionalnya (Suhardan,
2015).

Dalam konteks manajemen pendidikan, supervisi akademik menjadi bagian
penting dalam meningkatkan mutu pendidikan. Supervisi akademik dilakukan oleh
kepala sekolah, kepala madrasah, atau pengawas pendidikan untuk memastikan bahwa
proses pembelajaran berjalan sesuai dengan standar pendidikan dan tujuan
pembelajaran yang telah ditetapkan. Melalui supervisi akademik, guru memperoleh
masukan dan solusi terhadap berbagai kendala yang dihadapi dalam proses
pembelajaran (Sangidah, 2021).

Manajemen supervisi akademik mencakup berbagai tahapan yang dilakukan
secara sistematis mulai dari perencanaan, pelaksanaan, evaluasi, hingga tindak lanjut
supervisi. Perencanaan supervisi dilakukan dengan menyusun program supervisi yang
sesuai dengan kebutuhan guru dan kondisi lembaga pendidikan. Pelaksanaan supervisi
dilakukan melalui observasi pembelajaran, kunjungan kelas, diskusi, dan pembinaan
profesional guru. Selanjutnya dilakukan evaluasi dan tindak lanjut untuk meningkatkan
kualitas pembelajaran dan kompetensi guru (Ainon Mardhiah, Yusrizal, 2017).

Di era perkembangan pendidikan modern, supervisi akademik tidak lagi
dipandang sebagai kegiatan pengawasan yang bersifat mencari kesalahan guru, tetapi
lebih sebagai proses pembinaan dan pendampingan profesional. Pendekatan supervisi
yang humanis, kolaboratif, dan komunikatif sangat diperlukan agar guru merasa
nyaman dan termotivasi untuk meningkatkan kualitas pembelajaran. Kepala sekolah
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atau kepala madrasah sebagai supervisor harus mampu membangun hubungan yang
baik dengan guru sehingga proses supervisi berjalan efektif (Ekonomi et al., n.d.).

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi juga memberikan pengaruh
terhadap pelaksanaan supervisi akademik. Supervisi akademik di era digital menuntut
guru mampu memanfaatkan teknologi dalam proses pembelajaran. Oleh karena itu,
supervisi tidak hanya berfokus pada metode pembelajaran konvensional, tetapi juga
mencakup kemampuan guru dalam menggunakan media digital, aplikasi pembelajaran,
dan teknologi pendidikan lainnya. Kepala sekolah atau kepala madrasah perlu
memberikan pembinaan kepada guru agar mampu beradaptasi dengan perkembangan
teknologi pendidikan (Manongga et al., 2022). Selain itu, Kurikulum Merdeka yang
diterapkan dalam sistem pendidikan Indonesia juga menuntut adanya perubahan dalam
pelaksanaan supervisi akademik. Guru dituntut mampu menerapkan pembelajaran yang
berpusat pada peserta didik, kreatif, dan berbasis pengembangan kompetensi. Dalam
kondisi tersebut, supervisi akademik menjadi sangat penting untuk membantu guru
memahami dan mengimplementasikan Kurikulum Merdeka secara efektif. Meskipun
supervisi akademik memiliki peran yang sangat penting dalam meningkatkan
profesionalisme guru, pelaksanaannya masih menghadapi berbagai tantangan. Sebagian
guru masih menganggap supervisi sebagai bentuk pengawasan yang menegangkan
sehingga kurang terbuka terhadap proses pembinaan. Selain itu, keterbatasan waktu
kepala sekolah atau kepala madrasah, banyaknya tugas administrasi, dan kurangnya
kompetensi supervisor juga menjadi hambatan dalam pelaksanaan supervisi akademik
secara optimal (Kusumawati, 2018).

Di sisi lain, kurangnya tindak lanjut setelah pelaksanaan supervisi juga menjadi
permasalahan yang sering ditemukan di lembaga pendidikan. Supervisi sering kali
hanya dilakukan sebagai kegiatan formalitas tanpa adanya pembinaan lanjutan yang
mampu membantu guru memperbaiki kualitas pembelajaran. Padahal, tindak lanjut
supervisi merupakan bagian penting dalam proses pengembangan profesionalisme guru
(Hasdiana, 2018).

Berbagai penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa supervisi akademik yang
dilakukan secara efektif mampu meningkatkan kompetensi guru dan kualitas
pembelajaran. Guru yang mendapatkan pembinaan dan pendampingan secara
berkelanjutan cenderung lebih aktif dalam mengembangkan metode pembelajaran,
memanfaatkan teknologi pendidikan, dan meningkatkan kreativitas mengajar. Supervisi
akademik juga membantu guru dalam mengatasi berbagai kendala pembelajaran dan
meningkatkan motivasi kerja.
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Berdasarkan wuraian tersebut, dapat dipahami bahwa manajemen supervisi
akademik memiliki peran yang sangat penting dalam peningkatan profesionalisme guru
dan mutu pendidikan. Oleh karena itu, penelitian mengenai manajemen supervisi
akademik dalam peningkatan profesionalisme guru perlu dikaji lebih mendalam agar
dapat memberikan pemahaman mengenai strategi supervisi yang efektif dalam
meningkatkan kualitas pembelajaran dan pengembangan kompetensi guru. Penelitian
ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap pengembangan manajemen
pendidikan, khususnya dalam menciptakan sistem supervisi akademik yang efektif,
humanis, dan berorientasi pada peningkatan mutu pendidikan.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian studi
pustaka (library research). Studi pustaka merupakan metode penelitian yang dilakukan
dengan mengumpulkan, mengkaji, dan menganalisis berbagai sumber literatur yang
relevan dengan tema penelitian (Moleong, 2012). Penelitian ini bertujuan untuk
memperoleh pemahaman secara mendalam mengenai manajemen supervisi akademik
dalam peningkatan profesionalisme guru berdasarkan teori dan hasil penelitian
terdahulu (sugiyono, 2015). Sumber data dalam penelitian ini diperoleh dari berbagai
referensi ilmiah seperti buku, jurnal nasional dan internasional, artikel ilmiah, hasil
penelitian terdahulu, serta dokumen lain yang berkaitan dengan supervisi akademik,
profesionalisme guru, dan manajemen pendidikan. Data yang diperoleh difokuskan
pada strategi pelaksanaan supervisi akademik dalam meningkatkan kompetensi guru
dan kualitas pembelajaran. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui dokumentasi
dan penelusuran literatur dari berbagai sumber akademik terpercaya (Roosinda et al.,
2021). Tahapan analisis data meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan. Reduksi data dilakukan dengan memilih informasi yang relevan dengan
fokus penelitian (Sugiyono, 2008). Data kemudian disajikan secara sistematis agar mudah
dipahami dan dianalisis. Tahap terakhir adalah penarikan kesimpulan berdasarkan hasil
kajian pustaka yang telah dilakukan (Roosinda et al., 2021).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Manajemen supervisi akademik memiliki peran yang sangat penting dalam
meningkatkan profesionalisme guru dan kualitas pembelajaran di lembaga pendidikan.
Supervisi akademik tidak hanya berfungsi sebagai kegiatan pengawasan terhadap proses
pembelajaran, tetapi juga sebagai sarana pembinaan, pendampingan, dan
pengembangan kompetensi guru secara berkelanjutan.
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan supervisi akademik dimulai
dari tahap perencanaan supervisi yang dilakukan secara sistematis oleh kepala sekolah
atau kepala madrasah. Dalam tahap perencanaan, kepala sekolah menyusun program
supervisi akademik berdasarkan kebutuhan guru dan kondisi pembelajaran di sekolah.
Program supervisi meliputi jadwal supervisi, tujuan supervisi, teknik supervisi, serta
instrumen penilaian pembelajaran yang akan digunakan dalam proses supervisi. Selain
itu, hasil penelitian menunjukkan bahwa kepala sekolah atau kepala madrasah
melakukan identifikasi terhadap berbagai permasalahan yang dihadapi guru dalam
proses pembelajaran. Identifikasi tersebut bertujuan untuk mengetahui kebutuhan
pembinaan guru sehingga supervisi akademik dapat dilaksanakan secara efektif dan
sesuai dengan kondisi nyata di lapangan. Guru yang mengalami kesulitan dalam
pengelolaan kelas, penggunaan metode pembelajaran, penyusunan perangkat
pembelajaran, maupun pemanfaatan teknologi pendidikan memperoleh perhatian
khusus dalam pelaksanaan supervisi.

Pelaksanaan supervisi akademik dilakukan melalui berbagai teknik supervisi,
seperti observasi kelas, kunjungan kelas, diskusi individu, rapat pembinaan, dan
supervisi kelompok. Observasi kelas menjadi teknik supervisi yang paling banyak
digunakan karena memberikan kesempatan kepada supervisor untuk melihat secara
langsung proses pembelajaran yang dilakukan guru di dalam kelas.

Melalui observasi kelas, kepala sekolah atau kepala madrasah dapat menilai
kemampuan guru dalam membuka pembelajaran, menyampaikan materi, menggunakan
metode pembelajaran, mengelola kelas, memanfaatkan media pembelajaran, serta
melakukan evaluasi pembelajaran. Hasil observasi kemudian digunakan sebagai dasar
dalam memberikan masukan dan pembinaan kepada guru.

Supervisi akademik yang dilakukan secara humanis dan komunikatif
memberikan dampak positif terhadap motivasi kerja guru. Guru merasa lebih dihargai
dan didukung dalam meningkatkan kualitas pembelajaran. Supervisi yang dilakukan
dengan pendekatan pembinaan membuat guru lebih terbuka terhadap kritik dan saran
yang diberikan oleh supervisor. Selain itu, hasil penelitian juga menunjukkan bahwa
supervisi akademik mampu meningkatkan kompetensi pedagogik guru. Guru menjadi
lebih mampu merancang pembelajaran yang efektif, menggunakan metode
pembelajaran yang variatif, dan menciptakan suasana belajar yang aktif dan
menyenangkan. Guru juga mulai memanfaatkan media pembelajaran dan teknologi
digital dalam proses pembelajaran untuk meningkatkan minat belajar peserta didik.

Dalam aspek profesionalisme, supervisi akademik membantu guru meningkatkan
kemampuan profesional dalam penguasaan materi pembelajaran dan pengembangan
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perangkat pembelajaran. Guru menjadi lebih aktif dalam mengikuti pelatihan, seminar,
workshop, dan kegiatan pengembangan kompetensi lainnya setelah mendapatkan
motivasi dan arahan dari kepala sekolah atau kepala madrasah.

Supervisi akademik memiliki pengaruh positif terhadap peningkatan disiplin dan
tanggung jawab guru. Guru menjadi lebih tertib dalam menyusun perangkat
pembelajaran, melaksanakan pembelajaran sesuai jadwal, dan melakukan evaluasi
pembelajaran secara teratur. Supervisi akademik juga membantu membangun budaya
kerja yang lebih profesional di lingkungan sekolah dan madrasah. Selain meningkatkan
kompetensi guru, supervisi akademik juga berdampak pada peningkatan kualitas
pembelajaran. Guru yang mendapatkan supervisi secara rutin cenderung lebih kreatif
dan inovatif dalam mengelola pembelajaran. Peserta didik menjadi lebih aktif dan
termotivasi dalam belajar karena proses pembelajaran berlangsung lebih menarik dan
interaktif.

Di era digital, hasil penelitian menunjukkan bahwa supervisi akademik juga
diarahkan pada peningkatan kemampuan guru dalam memanfaatkan teknologi
pendidikan. Kepala sekolah atau kepala madrasah mendorong guru menggunakan
media digital, aplikasi pembelajaran, dan platform pembelajaran daring sebagai bagian
dari inovasi pembelajaran. Guru yang sebelumnya kurang memahami penggunaan
teknologi mulai belajar dan beradaptasi dengan pembelajaran berbasis digital. Meskipun
supervisi akademik memberikan banyak manfaat, hasil penelitian juga menunjukkan
adanya berbagai hambatan dalam pelaksanaannya. Salah satu hambatan utama adalah
keterbatasan waktu kepala sekolah atau kepala madrasah dalam melaksanakan supervisi
secara optimal. Banyaknya tugas administrasi dan tanggung jawab manajerial
menyebabkan supervisi akademik tidak dapat dilakukan secara intensif kepada seluruh
guru. Selain itu, sebagian guru masih memiliki persepsi negatif terhadap supervisi
akademik. Guru menganggap supervisi sebagai kegiatan mencari kesalahan sehingga
merasa tegang dan kurang nyaman ketika dilakukan observasi pembelajaran. Kondisi
tersebut menyebabkan proses supervisi kurang berjalan secara terbuka dan efektif.

Hambatan lainnya adalah kurangnya kompetensi supervisor dalam
melaksanakan supervisi akademik. Tidak semua kepala sekolah atau kepala madrasah
memiliki kemampuan supervisi yang baik, terutama dalam memberikan pembinaan
profesional kepada guru. Selain itu, kurangnya tindak lanjut supervisi juga menjadi
masalah yang sering ditemukan di beberapa lembaga pendidikan.

Keterbatasan sarana dan prasarana pendidikan juga menjadi hambatan dalam
peningkatan profesionalisme guru. Kurangnya media pembelajaran, fasilitas teknologi,
dan sumber belajar menyebabkan guru mengalami kesulitan dalam mengembangkan
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inovasi pembelajaran. Hal tersebut berdampak terhadap kualitas pembelajaran yang
belum optimal. Meskipun demikian, hasil penelitian menunjukkan bahwa manajemen
supervisi akademik tetap menjadi salah satu strategi penting dalam meningkatkan
profesionalisme guru dan mutu pendidikan. Supervisi akademik yang dilakukan secara
terencana, humanis, dan berkelanjutan mampu membantu guru meningkatkan
kompetensi, motivasi kerja, dan kualitas pembelajaran di sekolah maupun madrasah.

Pembahasan

Manajemen supervisi akademik merupakan salah satu bagian penting dalam
pengelolaan pendidikan yang bertujuan meningkatkan kualitas pembelajaran dan
profesionalisme guru (Ainon Mardhiah, Yusrizal, 2017). Dalam dunia pendidikan, guru
memiliki peran yang sangat strategis sebagai pelaksana utama proses pembelajaran.
Oleh karena itu, peningkatan profesionalisme guru menjadi kebutuhan penting untuk
menciptakan pendidikan yang berkualitas dan mampu menjawab tantangan
perkembangan zaman.

Supervisi akademik tidak hanya dipahami sebagai kegiatan pengawasan terhadap
guru, tetapi lebih sebagai proses pembinaan profesional yang dilakukan secara sistematis
dan berkelanjutan. Supervisi akademik bertujuan membantu guru meningkatkan
kemampuan dalam merencanakan, melaksanakan, dan mengevaluasi pembelajaran
sehingga tujuan pendidikan dapat tercapai secara optimal (Harimurti, 2019).

Dalam pelaksanaan supervisi akademik, kepala sekolah atau kepala madrasah
memiliki peran yang sangat penting sebagai supervisor pendidikan. Kepala sekolah
bertanggung jawab dalam merancang program supervisi, melaksanakan observasi
pembelajaran, memberikan pembinaan kepada guru, serta melakukan evaluasi dan
tindak lanjut supervisi. Oleh karena itu, keberhasilan supervisi akademik sangat
dipengaruhi oleh kemampuan manajerial dan kepemimpinan kepala sekolah (Ekonomi
etal, n.d.).

Tahap pertama dalam manajemen supervisi akademik adalah perencanaan
supervisi. Perencanaan supervisi dilakukan agar kegiatan supervisi berjalan secara
terarah dan sesuai dengan kebutuhan guru. Dalam tahap ini, kepala sekolah menyusun
program supervisi berdasarkan hasil identifikasi masalah pembelajaran yang dihadapi
guru. Perencanaan yang baik membantu supervisor menentukan tujuan supervisi, teknik
supervisi, jadwal pelaksanaan, dan instrumen evaluasi yang tepat (Saiful Bahri, 2014).
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Pelaksanaan supervisi akademik dapat dilakukan melalui berbagai teknik seperti
observasi kelas, kunjungan kelas, diskusi individu, supervisi kelompok, dan rapat
pembinaan guru. Observasi kelas merupakan salah satu teknik yang paling efektif karena
supervisor dapat melihat secara langsung proses pembelajaran yang dilakukan guru.
Melalui observasi, supervisor dapat mengetahui kelebihan dan kekurangan guru dalam
mengelola pembelajaran (Sutrisno, n.d.).

Dalam supervisi akademik modern, pendekatan yang digunakan lebih bersifat
humanis dan kolaboratif. Supervisor tidak lagi berperan sebagai pengawas yang mencari
kesalahan guru, tetapi sebagai mitra kerja yang membantu guru meningkatkan kualitas
pembelajaran. Pendekatan humanis membuat guru merasa lebih nyaman dan terbuka
terhadap masukan yang diberikan supervisor. Hubungan yang baik antara supervisor
dan guru sangat penting untuk menciptakan suasana supervisi yang kondusif (Ekonomi
etal., n.d.).

Salah satu tujuan utama supervisi akademik adalah meningkatkan kompetensi
pedagogik guru. Kompetensi pedagogik mencakup kemampuan guru dalam memahami
karakteristik peserta didik, merancang pembelajaran, menggunakan metode
pembelajaran, mengelola kelas, dan melakukan evaluasi pembelajaran. Guru yang
memiliki kompetensi pedagogik yang baik akan lebih mampu menciptakan
pembelajaran yang aktif, kreatif, dan menyenangkan (Rusman, 2013).

Selain kompetensi pedagogik, supervisi akademik juga berperan dalam
meningkatkan kompetensi profesional guru. Guru harus memiliki penguasaan materi
pembelajaran yang baik agar mampu menyampaikan materi secara jelas dan mendalam
kepada peserta didik. Supervisi akademik membantu guru meningkatkan kemampuan
profesional melalui pembinaan, pelatihan, dan pengembangan diri secara berkelanjutan
(Hasdiana, 2018).

Di era digital saat ini, supervisi akademik juga diarahkan pada peningkatan
kemampuan guru dalam memanfaatkan teknologi pendidikan. Guru dituntut mampu
menggunakan media digital dan teknologi pembelajaran untuk menciptakan
pembelajaran yang lebih modern dan menarik. Kepala sekolah perlu memberikan
dukungan dan pembinaan kepada guru agar mampu beradaptasi dengan perkembangan
teknologi pendidikan (Kusumawati, 2018).

Penggunaan teknologi dalam pembelajaran memberikan banyak manfaat, seperti
meningkatkan minat belajar peserta didik, memperluas akses informasi, dan
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menciptakan pembelajaran yang lebih interaktif. Namun demikian, tidak semua guru
memiliki kemampuan teknologi yang memadai sehingga supervisi akademik sangat
diperlukan untuk membantu guru meningkatkan literasi digital mereka.

Supervisi akademik juga memiliki pengaruh besar terhadap peningkatan disiplin
dan motivasi kerja guru. Guru yang mendapatkan supervisi secara rutin cenderung lebih
bertanggung jawab dalam melaksanakan tugas pembelajaran. Mereka menjadi lebih
disiplin dalam menyusun perangkat pembelajaran, hadir tepat waktu, dan melakukan
evaluasi pembelajaran secara teratur. Selain itu, supervisi yang dilakukan secara positif
juga meningkatkan semangat kerja dan kepercayaan diri guru (Farihin, 2023). Meskipun
supervisi akademik memiliki banyak manfaat, pelaksanaannya masih menghadapi
berbagai tantangan. Salah satu tantangan utama adalah keterbatasan waktu kepala
sekolah dalam melaksanakan supervisi. Banyaknya tugas administrasi dan tanggung
jawab manajerial menyebabkan supervisi belum dapat dilakukan secara optimal kepada
seluruh guru. Selain itu, sebagian guru masih memiliki persepsi negatif terhadap
supervisi akademik. Guru merasa takut dinilai atau dianggap kurang mampu ketika
dilakukan observasi pembelajaran. Kondisi tersebut menyebabkan guru kurang terbuka
dalam menerima masukan dari supervisor. Oleh karena itu, kepala sekolah perlu
membangun komunikasi yang baik dan menciptakan suasana supervisi yang lebih
bersifat pembinaan daripada penilaian semata.

Secara keseluruhan, manajemen supervisi akademik memiliki pengaruh yang
sangat besar terhadap peningkatan profesionalisme guru dan mutu pendidikan.
Supervisi akademik yang dilakukan secara terencana, sistematis, humanis, dan
berkelanjutan mampu membantu guru meningkatkan kompetensi pedagogik,
profesional, sosial, dan kepribadian. Dengan demikian, supervisi akademik perlu terus
dikembangkan sebagai strategi pembinaan guru yang efektif dalam meningkatkan
kualitas pembelajaran. Dukungan kepala sekolah, guru, dan seluruh komponen
pendidikan sangat diperlukan agar supervisi akademik dapat berjalan optimal dan
memberikan dampak positif terhadap peningkatan mutu pendidikan di sekolah maupun
madrasah.

KESIMPULAN

Manajemen supervisi akademik memiliki peran yang sangat penting dalam
meningkatkan profesionalisme guru dan kualitas pembelajaran di lembaga pendidikan.
Supervisi akademik tidak hanya berfungsi sebagai kegiatan pengawasan, tetapi juga
sebagai proses pembinaan, pendampingan, dan pengembangan kompetensi guru secara
berkelanjutan. Pelaksanaan supervisi akademik dilakukan melalui perencanaan
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supervisi, observasi pembelajaran, pembinaan profesional guru, evaluasi pembelajaran,
dan tindak lanjut supervisi secara sistematis. Supervisi akademik yang dilakukan dengan
pendekatan humanis dan kolaboratif mampu meningkatkan kompetensi pedagogik,
profesional, sosial, dan kepribadian guru sehingga guru lebih kreatif, inovatif, disiplin,
dan bertanggung jawab dalam melaksanakan pembelajaran. Selain itu, supervisi
akademik juga memberikan dampak positif terhadap peningkatan kualitas pembelajaran
dan motivasi belajar peserta didik. Guru menjadi lebih mampu menggunakan metode
pembelajaran yang variatif, memanfaatkan teknologi pendidikan, serta menciptakan
suasana belajar yang aktif dan menyenangkan. Namun demikian, pelaksanaan supervisi
akademik masih menghadapi berbagai tantangan seperti keterbatasan waktu kepala
sekolah, kurangnya kompetensi supervisor, persepsi negatif guru terhadap supervisi,
serta keterbatasan sarana dan prasarana pendidikan. Oleh karena itu, diperlukan
peningkatan kompetensi kepala sekolah sebagai supervisor, penguatan kerja sama
dengan guru, dan pelaksanaan tindak lanjut supervisi secara berkelanjutan agar
supervisi akademik dapat berjalan lebih efektif. Dengan manajemen supervisi akademik
yang baik, profesionalisme guru dan mutu pendidikan diharapkan dapat terus
meningkat sehingga mampu menciptakan proses pembelajaran yang berkualitas dan
menghasilkan peserta didik yang unggul serta berkarakter.
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